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SUMMARY

A. MUKHLIS AFFANDI. The Ruminants Livestock Development Based on 

Pasture Availability and Labours in Sungai Lilin District Musi Banyuasin 

Regency (Superviscd by Dr. Ir Armina Fariani, M.Sc and Arfan Abrar, S.Pt, 

M.Si). The purposes of this researeh were : 1) to identify poteney and inhibitant 

of ruminant livestock development based on pasture availability and labours, 2) to 

analize the priorily of ruminant livestock development in Sungai Lilin District 

Musi Banyuasin Regency. This researeh v/as done ffom May until July 2009. The 

calculation method that used was effective capacity calculation of ruminant

population improvement

The result of this researeh showed that value of effective capacity of

ruminant population (KPPTR) in Sungai Lilin District Musi Banyuasin Regency

was negative about -2.434,4 ST. Main priority for ruminants livestock

development area in Sungai Lilin District Musi Banyuasin Regency were Nusa 

Serasan, Tenggulang Jaya, Pinang Banjar, Linggosari, Sri Gunung, Mulyorejo, 

Tanjung Kerang, Mekar Jadi, Sumber Rejeki and Langkap.



RINGKASAN

A. MUKHLIS AFFANDI. Pengembangan Ternak Ruminansia Berdasarkan

Ketersediaan Lahan Hijauan dan Tenaga Kerja di Kecamatan Sungai Lilin 

Kabupaten Musi Banyuasin (dibimbing oleh Dr. Ir. Armina Fariani, M.Sc dan 

Arfan Abrar S.Pt, M.Si). Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi potensi 

dan kendala pengembangan ternak ruminansia berdasarkan ketersediaan lahan 

hijauan dan tenaga keija serta menganalisa prioritas pengembangan ternak 

ruminansia di Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Mei sampai dengan Juli 2009. Metode perhitungan yang 

dipakai adalah perhitungan Kapasitas Peningkatan Populasi Ternak Ruminansia.

Hasil penelitian menunjukan bahwa nilai Kapasitas Peningkatan Populasi 

Ternak Ruminansia di Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin 

bernilai negatif yaitu -2.432,4 ST. Prioritas wilayah pengembangan peternakan 

ruminansia di Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin adalah Nusa 

Serasan, Tenggulang Jaya, Pinang Banjar, Linggosari, Sri Gunung, Mulyorejo, 

Tanjung Kerang, Mekar Jadi, Sumber Rejcki dan Langkap.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Untuk mewujudkan pembangunan daerah yang optimal, diperlukan adanya 

keserasian antara pembangunan sektoral dan daerah secara terpadu. Peternakan 

merupakan salah satu usaha yang menguntungkan dan akan mendukung usaha 

pengembangan daerah bila dijalankan dengan baik. Ada tiga hal pokok yang 

perlu diperhatikan dalam pengembangan peternakan di suatu wilayah yaitu ternak, 

sumber daya manusia dalam hal ini sebagai pengelola dan sumber daya lahan 

sebagai tempat kehidupan ternak, peternak dan hijauan pakan serta faktor 

teknologi (Gunardi, 1992).

Pengembangan peternakan akan berjalan lambat apabila usaha tersebut 

masih dianggap sebagai usaha sampingan. Pengembangan peternakan di suatu 

wilayah perlu mengukur potensi wilayah bagi ternak terutama sumber daya alam 

yang akan dikembangkan sehingga dapat mendukung usaha pengembangan 

peternakan tersebut. Menurut Dinas Peternakan Propinsi Sumatera Selatan 

(2006), dukungan sumber daya alam yang dimaksudkan menyangkut ketersediaan 

pakan bagi pemeliharaan ternak antara lain : (1) pakan hijauan yang tersedia 

sepanjang tahun, (2) limbah hasil pertanian yang berlimpah dan (3) limbah hasil 

perkebunan yang cukup tersedia.

Kabupaten Musi Banyuasin memiliki potensi yang cukup besar dalam 

pengembangan peternakan. Hal ini karena kabupaten ini memiliki luas wilayah 

yang cukup besar yaitu 1.426.596 Ha (14.265,96 Km2). Kabupaten ini memiliki

1
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yaitu Babat Toman, Plakat Tinggi, Batanghari Leko, Bayung 

Lencir, Keluang, Lais, Sanga Dasa, Sekayu, Sungai Keruh, Lalan dan Sungai 

Lilin. Penggunaan lahan menurut jenis lahan di Kabupaten Musi Banyuasin dapat 

dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Luas Wilayah Kecamatan dalam Kabupaten Musi Banyuasin

11 kecamatan

Luas (Km2)KecamatanNo.
1.523,30
2,107,79

317.00
629.00 

701,60 

755,53 

885,28 

400,57
5.668,19

246,70
1.031,00

Babat Toman 

Batanghari Leko 

Sanga Dasa 

Sungai Keruh 

Sekayu 

Lais
Sungai Lilin 

Keluang 

Bayung Lencir 
Plakat Tinggi

1.
2.

3.

4.

5.

6.
7.

8.
9.
10.
11. Lalan

14.265,96Jumlah
Sumber : Dinas Pertanian dan Peternakan Kabupaten MUBA, 2008

Kecamatan Sungai Lilin merupakan kawasan yang dijadikan sebagai

sentra peternakan di Kabupaten Musi Banyuasin. Berdasarkan hal tersebut, maka

diperlukan pengkajian lebih lanjut tentang seberapa besar potensi yang ada dan

kapasitas pengembangan ternak ruminansia di Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten

Musi Banyuasin yang sesuai dengan ketersediaan hijauan pakan, baik secara 

kuantitas, kualitas dan kontinuitas serta sumber daya manusia yang ada.
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B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk :

1. Mengidentifikasi seberapa besar potensi pengembangan ternak ruminansia di 

Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin Sumatera Selatan 

berdasarkan ketersediaan lahan dan tenaga kerja.

2. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi dalam pengembangan ternak 

ruminansia di Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin Sumatera 

Selatan berdasarkan ketersediaan lahan hijauan.

3. Untuk menganalisis prioritas pengembangan populasi ternak ruminansia di

Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin Sumatera Selatan.

C. Manfaat

Sumber informasi dan alat koordinasi dalam penyebaran dan

pengembangan ternak ruminansia di Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi

Banyuasin Sumatera Selatan.

D. Hipotesis

L Diduga lahan dan tenaga keija di Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi 

Banyuasin Sumatera Selatan ini masih dapat ditingkatkan untuk mendukung 

pengembangan ternak ruminansia.

2. Diduga kendala - kendala yang dihadapi peternak di Kecamatan Sungai Lilin 

Kabupaten Musi Banyuasin Sumatera Selatan ini adalah masalah keamanan 

dan ketersediaan pakan yang bermutu secara kontinu.
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3. Diduga prioritas pengembangan ternak ruminansia dipengaruhi oleh

ketersediaan lahan dan tenaga keija.
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